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Abstract 

 The importance of mangrove forests in protecting coastlines from abrasion and erosion. The coastal 

mangrove area is experiencing serious problems in terms of mangrove area pollution, resulting in the death of 

mangrove seedlings, reducing density and abundance. Mangrove planting is often faced with several problems, 

such as lack of public awareness about the importance of mangrove ecosystems, environmental damage due to 

human activities, and lack of resources for planting and maintenance. Protection of mangrove areas is often faced 

with several problems, such as environmental damage due to human activities like illegal logging, pollution, and 

uncontrolled infrastructure development. In addition, lack of public awareness about the importance of mangrove 

ecosystems and lack of law enforcement also become obstacles in protecting mangrove areas. However, solutions 

to these problems can be done by increasing public awareness through education and campaigns, conducting 

mangrove planting in a structured and sustainable manner, and involving local communities in the planting and 

maintenance process. Thus, mangrove planting can be more effective and sustainable in maintaining the balance 

of coastal ecosystems and improving community welfare. This mangrove planting activity involves students and 

lecturers who participate actively and runs smoothly. It is expected that this activity will foster a sense of care 

among students in preserving and conserving mangrove areas in the future. 
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Abstrak 

Pentingnya hutan mangrove dalam menjaga pesisir laut dari abrasi dan erosi pantai. Kondisi pesisir 

Kawasan mangrove mengalami masalah serius dalam hal pencemaran area mangrove yang mengakibatkan 

kematian anakan mangrove mengurangi kepadatan dan kelimpahan. Penanaman mangrove seringkali dihadapkan 

pada beberapa masalah, seperti kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya ekosistem mangrove, 

kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia, dan kurangnya sumber daya untuk melakukan penanaman dan 

perawatan. Perlindungan kawasan mangrove sering kali dihadapkan pada beberapa masalah, seperti kerusakan 

lingkungan akibat aktivitas manusia seperti penebangan liar, polusi, dan pembangunan infrastruktur yang tidak 

terkendali. Selain itu, kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya ekosistem mangrove dan kurangnya 

penegakan hukum juga menjadi hambatan dalam melindungi kawasan mangrove. Namun, solusi untuk masalah 

ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kesadaran masyarakat melalui edukasi dan kampanye, melakukan 

penanaman mangrove secara terstruktur dan berkelanjutan, serta melibatkan masyarakat lokal dalam proses 

penanaman dan perawatan. Dengan demikian, penanaman mangrove dapat menjadi lebih efektif dan berkelanjutan 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan 

penanaman mangrove ini melibatkan mahasiswa dan dosen yang berpartisipasi aktif dan berjalan lancar. 

Diharapkan dengan adanya kegiatan ini menambah rasa peduli mahasiswa dalam menjaga dan melestarikan 

Kawasan mangrove di masa depan. 

 

Kata kunci: Tanjung Tiram, Desa Poka, Rhizopora spp, Penanaman. 
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PENDAHULUAN 

Hutan mangrove memiliki peranan 

yang sangat penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem pesisir. Selain 

berfungsi sebagai habitat bagi berbagai jenis 

flora dan fauna, mangrove juga melindungi 

garis pantai dari erosi akibat gelombang (Syah, 

2020) dan angin kencang, serta berperan 

sebagai penyerap karbon yang efektif dalam 

upaya mitigasi perubahan iklim (Elya et al., 

2022). Keberadaan hutan mangrove juga 

mendukung mata pencaharian masyarakat lokal 

melalui sumber daya alam yang berkelanjutan 

(Bambang et al., 2022), sehingga pelestarian 

hutan mangrove sangat krusial demi 

kelangsungan lingkungan dan kesejahteraan 

manusia (Setyorini & Masulah, 2020).  

Manfaat hutan mangrove sangat 

beragam, mulai dari fungsi ekologis (Aurilia & 

Saputra, 2020); (Damayanti et al., 2019) hingga 

sosial kegiatan mahasiswa (Afia et.al, 2024) 

ekonomi (Slamet et al., 2022). Mangrove 

menyediakan habitat penting bagi berbagai 

spesies ikan (Enni et al., 2022), burung, dan 

organisme laut (Aslamiah & Sari, 2025) 

lainnya, sehingga meningkatkan 

keanekaragaman hayati dan mendukung 

aktivitas perikanan (Weda et.al, 2025). Selain 

itu, akar mangrove yang kuat membantu 

mencegah abrasi (Widodasih et al., 2023) dan 

menjaga kestabilan tanah pesisir, melindungi 

wilayah daratan dari dampak badai dan 

tsunami. Akar mangrove merupakan salah satu 

struktur unik (Amalia et al., 2025) yang dimiliki 

oleh tanaman mangrove. Akar ini memiliki 

fungsi yang sangat penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem mangrove. Akar 

mangrove dapat tumbuh ke atas permukaan air, 

membentuk struktur yang kompleks dan unik 

(Tumangger, 2019). Fungsi akar mangrove 

antara lain sebagai penstabil tanah, penyerap 

nutrien, dan tempat berlindung bagi berbagai 

jenis hewan laut (Suriadi et al., 2024). Selain 

itu, akar mangrove juga dapat membantu 

mengurangi erosi pantai dan melindungi 

wilayah pesisir dari gelombang laut yang kuat 

(Latupapua et al., 2023).  

Mangrove juga berperan penting dalam 

menyerap karbon dioksida (Emrinelson & 

Warningsih, 2023);(Mutahharah et al., 2024) 

dari atmosfer, sehingga membantu mengurangi 

dampak perubahan iklim. Melalui proses 

fotosintesis, mangrove menyerap karbon 

dioksida dan menghasilkan oksigen, sehingga 

berperan sebagai penyerap karbon yang efektif 

(Kusuma et al., 2022). Dengan demikian, 

mangrove dapat menjadi salah satu solusi alami 

untuk mengurangi dampak perubahan iklim dan 

menjaga keseimbangan ekosistem laut. 

Desa Poka   merupakan wilayah pesisir 

yang sangat padat dengan aktivitas masyarakat 

nelayan, bameti (cari kerang saat air surut), cari 

kerang di sekitar daerah mangrove. Desa Poka 

memiliki pantai tanjung tiram yang mengalami 

degradasi akibat kurangnya area padat 

mangrove. Aksi   penanaman mangrove 

dilakukan dengan tujuan mewujudkan peran 

mahasiswa dalam menjaga kelestarian 

lingkungan khususnya mangrove   untuk 

mencegah erosi dan abrasi pesisir akibat 

kurangnya peran aktif masyarakat lokal. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

berbasis praktikum mahasiswa mata kuliah 

konservasi sumber daya laut tanggal 20 

November 2018 di Tanjung Tiram, Desa Poka, 

Ambon. Bibit mangrove Rhizopora spp. 

mangrove diperoleh dari pembibitan di desa 

Lateri. 

 

 
Gambar 1. Persiapan bibit mangrove. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan ruang pesisir mangrove 

Pengelolaan ruang pesisir mangrove 

yang efektif memerlukan pendekatan yang 

komprehensif dan berkelanjutan, dengan 

mempertimbangkan aspek ekologi, ekonomi, 

dan sosial juga perlindungan pantai (Indrasari, 

2020). Hal ini melibatkan pelestarian dan 

restorasi habitat mangrove (Rachman et al., 

2023), pengelolaan pemanfaatan sumber daya 

alam yang berkelanjutan, serta partisipasi aktif 

masyarakat lokal (Lawe et al., 2020); 

(Situmorang, 2023) dalam proses pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, pengelolaan 

ruang pesisir mangrove dapat membantu 

menjaga keanekaragaman hayati, 

meningkatkan ketahanan masyarakat pesisir 

(Sam’un et al., 2022). Oleh karena itu, penting 

untuk mengembangkan kebijakan dan strategi 

pengelolaan yang tepat untuk melindungi dan 

melestarikan ekosistem mangrove (Ely et al., 

2021);(Hermanto et al., 2023). 

Sonneratia alba 

Sonneratia alba, atau yang lebih 

dikenal sebagai mangrove putih, merupakan 

salah satu spesies mangrove yang paling umum 

ditemukan di wilayah pesisir tropis. Spesies ini 

memiliki ciri khas berupa kulit pohon yang 

berwarna abu-abu keputihan dan bunga yang 

berwarna putih dan pemanfaatan buah dan 

tepung dari Sonneratia alba (Janah et al., 2020). 

Manfaat penanam Soneratia alba sebagai 

sarana ekowisata juga sebagai lokasi ekowisata 

jua sebagai area penelitian berkelanjutan 

(Lewerissa et al., 2018). Juga pertumbuhan dan 

tutupan kanopi juga mempengaruhi 

pertumbuhan mangrove (Tobaru et al., 2024). 

Rhizopora spp 

Family Rhizophoraceae, atau yang 

lebih dikenal dengan bakau, merupakan salah 

satu famili tanaman yang paling penting dalam 

ekosistem mangrove. Famili ini terdiri dari 

beberapa genus, seperti Rhizophora, Ceriops, 

dan Bruguiera, yang semuanya memiliki ciri 

khas berupa akar yang kompleks dan 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

lingkungan laut.  

Manfaat Family Rhizophoraceae: 

1. Penyerap karbon: Family 

Rhizophoraceae dapat menyerap 

karbon dioksida dari atmosfer dan 

menyimpan karbon dalam biomassa 

dan sedimen (Nedhisa & 

Tjahjaningrum, 2019). 

2. Penghasil oksigen: Tanaman dalam 

famili Rhizophoraceae dapat 

menghasilkan oksigen melalui proses 

fotosintesis, sehingga membantu 

meningkatkan kualitas udara (Bahri et 

al., 2024). 

3. Habitat bagi hewan laut: Family 

Rhizophoraceae menyediakan habitat 

bagi berbagai jenis hewan laut, seperti 

ikan, burung, dan moluska (Jalaludin et 

al., 2020). 

4. Pencegah erosi: Akar tanaman dalam 

famili Rhizophoraceae dapat 

membantu mengurangi erosi pantai dan 

melindungi wilayah pesisir dari 

gelombang laut yang kuat (Sularno et 

al., 2021);(Wirawan et al., 2025). 

5. Sumber kayu: Beberapa spesies dalam 

famili Rhizophoraceae dapat 

digunakan sebagai sumber kayu untuk 

berbagai keperluan, seperti konstruksi 

dan furnitur (Yuniati et al., 

2021);(Nuryawan et al., 2023). 

6. Obat-obatan tradisional: Beberapa 

spesies dalam famili Rhizophoraceae 

telah digunakan sebagai obat-obatan 

tradisional (Wardina et al., 2023) untuk 

mengobati berbagai penyakit. 

7. Penghasil bahan pangan: Beberapa 

spesies dalam famili Rhizophoraceae 

dapat digunakan sebagai sumber bahan 

pangan, seperti olah kopi mangrove 

(Abubakar et al., 2023). 

 
Gambar 2. Proses Penanam Mangrove. 

 

Penanaman mangrove ini, beberapa hal 

perlu dilakukan sosialisasi menyeluruh di desa-

desa pesisir agar terhindar dari abrasi pantai 

khususnya di sekitar desa pesisir Tanjung Tiram 

Desa Poka Ambon. 
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KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian dan praktikum 

mata kuliah konservasi sumber daya pesisir dan 

laut dapat tingkatkan animo mahasiswa yang 

mampu berperan aktif menjaga lingkungan laut 

dan pesisir yang berkesinambungan. 
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